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Nilai Kebangsaan Perlu Direkonstrul

<Om<>x>xdp 2%3305253 :
kebangsaan masyarakat Indonesia masa
kini dinilai semakin terkikis. Hal itu

-menjadi penyebab munculnya persoalan

kebangsaan.

Karenanya, masyarakat Indo-
nesia dinilai perlu melakukan
rekonstruksi nilai-nilai moral
dan kebangsaan yang dimi-
likinyamasing-masing.

Hal ini diungkapkan Ketua
Umum Pimpinan Pusat Mu-
hammadiyah Haedar Nashir
dalam kuliah umum Maha-

siswa Baru 2015/2016 Pasca-
sarjana UMY, kemarin. Menu-
rut Haedar, masyarakat Indo-
nesia saat ini banyak yang telah
meninggalkan nilai-nilai ke-
baikan.

”Padahal untuk menjadine-
gara yang maju dan berdaulat,
Indonesia ~ membutuhkan

orang-orangyangmemilikinilai
moral dan kebangsaan yang
tinggi. Tak hanyaitu, Indonesia
juga merupakan bangsayang
seharusnya dibangun dengan
ilmudanmoral,” ujarnya.
Haedar menuturkan, hi-
langnya nilai kebangsaan dan
moral masyarakat Indonesia
tersebut dapat dibuktikan dari
banyaknya kasus politik uang,
partai-partaipolitikyanghanya
mementingkankelompoknya,
sistempolitikliberalyangsudah
merasuk ke tubuh bangsa Indo-
nesia, bahkan sistem ekonomi
yang sudah liberal pula. Menu-

E/A_E perekonomian Indone-
siayang neoliberal itulah yang
memb mﬁ kekayaan Indonesia
justru lebih banyak dikuasai
asing.

"Bukan hanya dari sisi po-
litik dan ekonomi saja. Sisi bu-
daya Indonesia pun hampir
tidak memiliki wajahnya lagi.
Ini tampak dari sifat masya-
rakat kita yang semakin hedo-
nis, pragmatis, dan materialis-
tis. Sifat hedonis inilah yang
akan memupuskan rasa ke-
bangsaan kita dan malasnya
kita untuk meningkatkan ilmu
pengetahuan,”katanya.

Dosen Fakultas Ilmu Sosial
dan Politik UMY ini juga meng-
ungkapkan, untuk dapat mela-
kukanrekonstruksiulangmoral
bangsa, perlu dilakukan lima
poin penting. Pertama, bangsa
Indonesia harus menjadikan
agama sebagai sumber kehidu-
pan. Kedua, pendidikan harus
menjadi institusi pencerahan.
Lembaga pendidikan bukan se-
kadar pabrik tapi benar-benar
mencetak pegiat ilmu yang
memilikikarakteryangmandiri,
cerdas, danbertanggungjawab.

"Poinketigaialah perlukepe-

mimpinan reformatif. Keem-
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pat, membangun institusi pub-
lik yang reformatif. Kelima,
membangun keadaban publik.
Dengan semuaitu, kitadapat
merekonstruksi tidak hanya
politik, tapi juga sisi ekonomi
danbudayabangsa,” katanya.
Sementaraitu, Direktur Pas-
casarjana UMY Achmad Nur-
mandi mengatakan, kegiatan
yang tergolong orientasi terse-
but bertujuan memberikan
pemahaman awal bagi para
mahasiswa baru tentang dunia
pendidikan di tingkat pasca-
sarjana. “Salahsatukompetensi
standar gelar Master memang
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dapat bekerja s:
ganisasi, apal:
mahasiswa pasc
sudah bekerja.
setelahlulusnan
hanya unggul di:
juga bisa bekerjz
oranglain,”katar
Nurmandi m
masa orientasi
menjelaskan pa
pascasarjana ui
menulis karyail;
mublikasikanny
jurnal, baik nasi
internasional.
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